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ABSTRAK 

 

Fikri Fachrurrozi. Peran Kepolisian Dalam Penanggulangan Geng Motor Di 

Kota Cirebon Dalam Perpektif Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 

Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia. Program 

Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. 

2021. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi akibat maraknya geng motor yang membuat 

keresahan masyarakat, sehingga kepolisian berkewajiban melalui peranannya 

sesuai kewenangan fungsi dan tugasnya untuk melakukan penanggulangan geng 

motor untuk menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat. Sehingga dirumuskan 

masalahnya yaitu bagaimana bentuk-bentuk tindak pidana yang dilakukan oleh 

geng motor, dan sejauhmana peran Kepolisian dalam penanggulangan geng motor 

berdasarkan perpektif Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002 

Tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia. Penelitian dilakukan secara 

normatif melalui pendekatan hukum yang sesuai teori bahwa hukum yang absah 

memenuhi dua syarat secara materil dan formil. Metode penelitian ini 

dikembangkan dengan studi kepustakaan.  

Hasil penelitian disimpulkan bahwa tindak pidana yang dilakukan oleh 

geng motor di Kota Cirebon meliputi subjek pelaku yang melibatkan anak di 

bawah umur 18 tahun dan belum dewasa dibawah 21 tahun sesuai hukum pidana 

sedangkan objek pidana geng motor berkaitan dengan kejahatan atas gangguan 

keamanan dan ketertiban yang terjadi di jalanan; tawuran, perusakan, 

penganiayaan, pengeroyokan hingga terjadinya korban meninggal dunia, akibat 

penggunaan senjata tajam yang dimilikinya.  

Sehubungan dengan hal itu dapat dianalisis bahwa peran kepolisian dalam 

penanggulangan geng motor di Kota Cirebon dalam perspektif Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara Republik 

Indonesia, meliputi: a) peran normatif berdasarkan norma yang berlaku; 

diantaranya peran dalam penegakan hukum, peran perlindungan masyarakat, 

peran pengayoman dan pelayanan masyarakat, b) peran ideal sesuai nilai-nilai 

kedudukan dan fungsinya, diantaranya : peran etika dan komunikasi, dan c) peran 

faktual secara nyata di lapangan; meliputi peran pengendalian massa dan peran 

penindakan.  

Beberapa upaya penangulangan geng motor sesuai peranannya diantaranya 

a) secara penal : 1) menerima layanan pengaduan seputar geng motor, 2) 

penindakan langsung: berupa pengintaian dan penyamaran, penyelidikan, 

penyidikan, pengangkapan, sampai pemerksaan, 3) koordinasi internal dengan 

polsek, dan 4) analisis data residivis; dan b) secara non penal: 1) upaya preemtif 

(pembinaan) ; berupa kerjasama dengan dinas sosial, satuan pendidikan, 

lingkungan maupun organisasi masyarakat, 2) upaya preventif berupa identifikasi 

jaringan, patroli, maupun razia secara rutin.  

 

Kata kunci: Peran, Kepolisian, Penanggulangan, Geng Motor. 
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ABSTRACT 

 

 
 

This research is motivated by the rise of motorcycle gangs that create 

public unrest, so that the police are obliged through their roles according to the 

authority of their functions and duties to deal with motorcycle gangs to maintain 

public security and order. So that the problem is formulated, namely how are the 

forms of criminal acts committed by motorcycle gangs, and the extent to which the 

role of the Police in dealing with motorcycle gangs is based on the perspective of 

the Law of the Republic of Indonesia Number 2 of 2002 concerning the 

Indonesian National Police. The research was conducted normatively through a 

legal approach that was in accordance with the theory that a valid law fulfills two 

requirements, materially and formally. This research method was developed with a 

literature study.  

The results of the study concluded that criminal acts committed by 

motorcycle gangs in Cirebon City included the subject of perpetrators involving 

children under 18 years of age and minors under 21 years of age according to 

criminal law, while the object of motorcycle gangs was related to crimes against 

security and order disturbances that occurred in the city of Cirebon. the streets; 

brawls, vandalism, persecution, beatings until the victim died, due to the use of 

sharp weapons in his possession.  

In this regard, it can be analyzed that the role of the police in dealing with 

motorcycle gangs in the city of Cirebon in the perspective of the Law of the 

Republic of Indonesia Number 2 of 2002 concerning the State Police of the 

Republic of Indonesia, includes: a) normative roles based on applicable norms; 

including the role in law enforcement, the role of community protection, the role of 

protection and community service, b) the ideal role according to the values of its 

position and function, including: the role of ethics and communication, and c) a 

real factual role in the field; includes the role of crowd control and the role of 

enforcement.  

Several efforts to tackle motorcycle gangs according to their roles include 

a) penally: 1) receiving complaint services about motorcycle gangs, 2) direct 

action: in the form of reconnaissance and disguises, investigations, investigations, 

arrests, to interrogations, 3) internal coordination with the police, and 4 ) 

recidivist data analysis; and b) non-penally: 1) preemptive efforts (coaching); in 

the form of cooperation with social services, education units, the environment and 

community organizations, 2) preventive efforts in the form of network 

identification, patrols, and routine raids.  

 

Keywords: Role, Police, Countermeasures, Motorcycle Gangs. 
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جزح صشح َ ز  يخ

 

كش٘ خشسٔص٘ ف ششطخ دٔس .ف ٙ ان حخ ف كبف بد ي صبث ذساجبد ػ خ ان ُبسٚ ٙ ان خُ ف  يذٚ

جٌٕ ٛشٚ س ُظٕس يٍ  ٌٕ ي بَ خ ل ًٕٓسٚ ٛب ج س ٛ ذَٔ ى إَ ؼبو 2 سل شأٌ 2002 ن ششطخ ث خ  ذٔن  ان

ٙ خ ف ًٕٓسٚ ٛب ج س ٛ ذَٔ ذ .إَ ٛخ يؼٓ ش ٙ ان ٕسجبر كٕيٙ َ ح سلايٙ ان بيج (IAIN) الإ شَ  ث

سبد ذسا ٛب ان ه ؼ  .2021 .ان

 

غ إٌ ذاف زْا ٔساء ان جحث  ْٕ ان ٕس  بد ظٓ صبث ذساجبد ػ خ ان ُبسٚ زٙ ان هك ان خ بد ر ضطشاث  ا

ٛث ، ػبيخ ح ضطش ث ششطخ ر بْ خلال يٍ ان هطخ  أدٔاس س ب ن فٓ ٓب ٔظبئ جبر ؼبيم ٔٔاج ز ه  ن

بد يغ صبث ذساجبد ػ خ ان ُبسٚ فبظ ان هح هٗ ن ُظبو الأيٍ ػ ؼبو ٔان ٛث .ان ح زى ث ٛبغخ ٚ ص  

هخ ك ش ً ٛف أ٘ ، ان زى ك كبة ٚ كبل اسر ش خٛ الأػًبل أ شاي زٙ الإج ب ان جٓ ك شر بد ر صبث  ػ

ذساجبد خ ان ُبسٚ ششطخ دٔس ٔيذٖ ، ان ٙ ان ؼبيم ف ز بد يغ ان صبث ذساجبد ػ خ ان ُبسٚ هٗ ان  ػ

سبط ُظٕس أ ٌٕ ي بَ خ ل ًٕٓسٚ ٛب ج س ٛ ذَٔ ى إَ خُ 2 سل س شأٌ 2002 ن ششطخ ث خٛ ان ُ ٕط  ان

خٛ س ٛ ذَٔ ى .الإَ جحث إجشاء ر كم ان ش ٛبس٘ ث ٓج خلال يٍ يؼ َ ٙ َٕ بَ ك ل زٕاف  يغ ٚ

خ ُظشٚ هخ ان مبئ أٌ ان ٌٕ ث مبَ سبس٘ ان فٙ ان ٚ ٍٛ ششط ى .  ، ث ش ر طٕٚ  ر

مخ جحث طشٚ زِْ ان سخ  ذسا خٛ ث  .أدث

صذ ه ج ٔخ زبئ سخ َ ذسا ٗ ان ؼبل أٌ إن خٛ الأف شاي زٙ الإج ب ان زٓ ج ك بد اسر صبث ذساجبد ػ  ان

خ ُبسٚ ٙ ان خُ ف جٌٕ يذٚ ٛشٚ س هذ  شً ضٕع  جٙ يٕ ك ى يشر فبل جشائ مم أط ىْ ر  ػٍ أػًبس

صش  18 م ٔل ٌٕ   21 يٍ أل مبَ ه ٙ ن ُبئ ج ب ، ان ًُ ٛ بٌ ث ذْف ك بد  صبث  ػ

ذساجبد خ ان ُبسٚ هٗ . ان ى ػ جشائ خٛ ان ُ بد الأي ضطشاث خٛ ٔالا ُظبي زٙ ان ذ ان  حذث

ٙ خُ ف جٌٕ يذٚ ٛشٚ س شبجشاد . ً ت ان زخشٚ بد ٔان ضطٓ ضشة ٔالا زٗ ٔان ًٕد ح  ان

خٛ ضح ه جت ن س زخذاو ث س ى ا زٓ هح س حبدح أ  .ان

ٙ زْا ف صذد  كٍ ، ان ً ٛم ٚ ه ح ششطخ دٔس أٌ ر ٙ ان ؼبيم ف ز بد يغ ان صبث ذساجبد ػ  ان

خ ُبسٚ ٙ ان خُ ف جٌٕ يذٚ ٛشٚ س  ٙ ُظٕس ف ٌٕ ي بَ خ ل ًٕٓسٚ ٛب ج س ٛ ذَٔ ى إَ ؼبو 2 سل  ن

شأٌ 2002 ششطخ ث خٛ ان ُ ٕط خٛ ان س ٛ ذَٔ شًم ، الإَ ٛبس٘ (أ :ٚ س يؼ هٗ الأدٔا سبط ػ  أ

ٛش ؼبٚ ً ؼًٕل ان ً ٓب ان ًب ؛ ث ٙ ث ك ف ذٔس رن ٙ ان فبر ف ٌٕ إَ مبَ خ ٔدٔس ، ان غ حًبٚ زً ًج  ، ان

خ ٔدٔس غ ٔخذيخ حًبٚ زً ًج ذٔس (ة ، ان ٙ ان ثبن ً ٛى  ان م ؼّ ن زّ يٕل ف ٛ ًب ، ٔٔظ ٙ ث  ف

ك لاق دٔس :رن صم الأخ زٕا ؼٙ دٔس ( ٔ ، ٔان مٙ ٔال ٛ م ٙ ح زْا ف ًجبل  شًم ؛ ان  دٔس ٚ

ٛطشح س هٗ ان شٕد ػ ح فبر ٔدٔس ان  .الإَ

شًم ٕد ر جٓ ذح ان ؼذٚ ؼبيم ان ز ه بد يغ ن صبث ذساجبد ػ خ ان ُبسٚ  (1 : (أ :لأدٔاسْب  ان

مٙ ه كبٖٔ خذيبد ر ش بد حٕل  صبث ذساجبد ػ خ ان ُبسٚ ؼًم (2 ، ان شش ان جب ً ٙ :ان كم ف ش  

زطلاع س ّ ا ًٕٚ مبد ، ٔر ٛ م ح مبد ، ر ٛ م ح مبل ، ر ز ٗ ، اػ زجٕاة إن س ٛك (3 ، ا س ُ ز  ان

هٙ ذاخ ششطخ يغ ان ٛم (4 ٔ ، ان ه ح بد ر ٛبَ ؼٕد ث ٛش (ة .ان ٙ غ ٕد (1 :جضائ خٛ جٓ بئ  ٔل

ت) ذسٚ ٙ ؛ (ر كم ف ش ؼبٌٔ  خذيبد يغ ر خٛ ان بػ زً ٕحذاد ، الاج خٛ ٔان ًٛ ه ؼ ز ئخ ، ان ٛ ج  ٔان

ُظًبد ً خٛ ٔان ؼ زً ًج ٕد (2 ، ان خٛ جٓ بئ هٗ ٔل كم ػ ش ذ  حذٚ كخ ر ج ش بد ، ان ذٔسٚ  ، ٔان

غبساد خٛ ٔان ُ ٛ شٔر  .ان



 

 

 

بد هً ك خٛ ان زبح ف ً ذٔس :ان ششطخ ، ان شاءاد ، ان ضبدح الإج ً بد ، ان صبث ذساجبد ػ خ ان ُبسٚ  .ان

 

 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi Arab-Latin yang dipergunakan dalam skripsi ini berdasarkan 

pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 tertanggal 22 

Januari 1988. 

1) Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan 

 Ba>‟ B, b Be 

 Ta>‟ T, t Te 

 S|a>‟ S|, s\ Es (dengan titik di atasnya) 

 Ji>m J, j Je 

 H{a>‟ H{, h} Ha (dengan titik di bawahnya) 

 Kha>‟ Kh, kh Ka dan Ha 

 Dal D, d De 

 Z|al Z|, z\ Zet (dengan titik di atasnya) 

 Ra>' R, r Er 

 Zai Z, z Zet 

 Si>n S, s Es 

 Syi>n Sy, sy Es ddan Ye 

 S{a>d S{, s} Es (dengan titik di bawahnya) 

 Da>d D{, d} De (dengan titik di bawahnya) 

 T{a>' T{, t} Te (dengan titik di bawahnya) 

 Za>‟ Z{, z} Zet (dengan titik di bawahnya) 



 

 

 „ain ...„... koma terbalik (di atas) 

 Gain G, g Ge 

 fa>' F, f Er 

 Qa>f Q, q Qi 

 Ka>f K, k Ka 

 La>m L, l El 

 Mi>m M, m Em 



 

xii 

 

 Nu>n N, n En 

 Wa>wu W, w We 

 Ha>‟ H, h Ha 

 Hamzah ...‟... 

apostrof, tetapi lambang ini tidak 

dipergunakan untuk hamzah di 

awal kata 

 Ya>' Y, y Ye 

 

2) Konsonan Rangkap 

Huruf musyaddad (di-tasydi>d) ditulis rangkap, seperti: 

 Ditulis muta'addidah 

 Ditulis ‘iddah 

 

3) Penulisan Ta’ Marbutah di akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis dengan huruf h, seperti: 

 Ditulis h}ikmah 

 Ditulis Jizyah 

(ketentuan ini tidak berlaku untuk kata-kata bahasa Arab yang telah diserap 

ke dalam bahasa Indonesia. Seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali jika 

yang dikehendaki adalah lafaz aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h, seperti: 

 Ditulis karamah al-auliya>’ 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fath{ah{, kasrah{ dan 

d{ammah, maka ditulis dengan t seperti: 

 Ditulis zaka>h al-fit}r 
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4) Penulisan Vokal Pendek 

----  Fath{ah Ditulis A 

----  Kasrah Ditulis I 

----  D{ammah Ditulis U 

 

5) Penulisan Vokal Panjang 

1 Fath{ah + alif 

 
Ditulis 

a> (garis di atas) 

min ar-rija>l 

2 Fath{ah + huruf alif layyinah 

 
Ditulis 

a> 

‘I\sa> wa Mu>sa> 

3 Kasrah + huruf ya’ mati 

 
Ditulis 

i> (garis di atas) 

qari>b muji>b 

4 D{ammah + huruf wawu mati 

 Ditulis 

u> (garis di atas) 

wuju>huhum wa 

qulu>buhum 

 

6) Penulisan Vokal Rangkap 

1 Fath{ah + ya’ mati 

 
Ditulis 

ai 

baina aidi>kum 

2 D{ammah + wawu mati 

 
Ditulis 

au 

min qaum zaujiha> 

 

7) Vokal-vokal Pendek dalam Satu Kata dengan apostrof 

 Ditulis a'anz\\artahum 

 Ditulis u'iddat 

 Ditulis la'in syakartum 
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8) Penulisan Kata Sandang Alif + Lam 

1. Jika bertemu dengan huruf qamariyah, maka ditulis = al-, seperti: 

 Ditulis al-kari>m al-kabi>r 

 

2. Jika bertemu dengan huruf syamsiyyah, ditulis sama dengan huruf tersebut, 

seperti: 

 Ditulis an-nisa>’ ar-rasu>l 

3. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti: 

 Ditulis al-‘azi>z al-h{aki>m 

 

4. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti: 

 Ditulis yuh{ibb al-muh{sini>n 

 

9) Pengecualian 

1. Huruf ya>’ nisbah} untuk kata benda muz\akkar ditulis dengan huruf i, 

seperti: 

 Ditulis asy-Sya>fi’i> al-Ma>liki> 

 

2. Sementara untuk kata mu’annas, ditulis sama, dengan tambahan yah, 

seperti: 

 Ditulis al-kauniyyah al-isla>miyyah 

 

3. Huruf hamzah di awal kata, ditulis tanpa didahului tanda („), misalnya: 

 Ditulis ih{ya>’ al-mawa>t 

 

4. Huruf ta’ Marbutah pada nama orang, aliran dan benda lain yang sudah 

dikenal di Indonesia dengan ejaan ha, ditulis dengan huruf h, seperti: 

 Ditulis Sa’a>dah wa H{ikmah 

 



 

xv 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT senantiasa dipanjatkan, Rahmat dan 

salam sejahtera senantiasa dilimpahkan kepada nabi Muhammad SAW, junjunan 

dan suri tauladan ummat manusia menuju jalan kebenaran. Sehingga pada 

akhirnya dapat menyelesaikan tesis yang berjudul: “Peran Kepolisian Dalam 

Penanggulangan Geng Motor di Kota Cirebon Dalam Perpektif Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian 

Negara Republik Indonesia” yang diajukan sebagai salah satu syarat untuk 

Memperoleh Gelar Magister Hukum (M.H.) Program Studi Hukum Keluarga 

Islam pada Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh 

Nurjati Cirebon. 

Hakikat tindak pidana sebagai suatu kejahatan yang berkaitan dengan 

perilaku menyimpang manusia yang perlu ditanggulangi demi keamanan dan 

ketertiban masyarakat. Perilaku tersebut salah satunya oleh geng motor yang 

seringkali melibatkan kumpulan para remaja yang akhir-akhir ini lebih cenderung 

ke arah perbuatan pelanggaran hukum yang tidak hanya di jalanan dalam 

berkendara, tetapi juga tindakan seperti tawuran antar geng, pencurian, 

perampokan, dan kejahatan lainnya yang meresahkan masyarakat..     
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